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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada film fiksi ini, pengkarya dapat bereksperimen pada beberapa
teknik, seperti teknik gambar, pencahayaan, dan ekplorasi artistic untuk
meciptakan dan membangun suasana dalam pencapaian yang ingin
diwujudkan nantinya. Pengkarya mengangkat film BIRTHDIE dengan tema
kepribadian ganda. Untuk menyampaikan lompatan ruang dan waktu dengan
menggabungkan beberapa teknik-teknik Discontinuity Editing akan lebih
terpenuhi jika editor berusaha memberikan keanekaragaman visual pada film
melalui pemilihan shot, aransemen dan timing secara alhi dalam mencapai
lompatan ruang dan waktu tanpa dirasakan oleh penonton.

Film ini memiliki karakter yang kuat dalam menyampaikan pesan
kepada khalayak, hal ini terjadi atas perasaan yang akan dihadirkan dalam
membuat film sebagai media yang spesial. Untuk menarik minat penonton
dalam menonton film ini. Dalam dunia perfilman saat ini banyak sekali
rumah produksi yang membuat film dengan berbagai macam genre, baik
drama, horror, thriller. Maka dari itu penulis pengkarya genre Thriller untuk
lebih mendukung dalam film ini.

B. SARAN
Sebagai seorang yang mengikuti proses penciptaan, dan khususnya di

bidang editing, terdapat beberapa hal yang menjadi masalah dan kendala
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alam menerapkan teknik editing discontinuity sehingga ini patut

Untuk pengkarya agar dapat

enjadi pembelajaran kita semua seperti, untuk tercapainya proses
diting dengan baik, harus didukung dengan kelengkapan gambar dan
memastikan tim produksi dapat memproduksi shot yang dibutuhkan oleh

Editor dalam menciptakan discontinuity editing, sehingga tidak merasa

suara dari hasil sebauah produksi.

kesusahan dalam proses editing.

m

h=] <8}
Hak Cipta Milik IS| Padangpanjang Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik IS Padangpc

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya

3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
apapun tanpa seizin IS| Padangpanjang
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